BAB 1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini berupaya untuk mengembangkan materi pelajaran bahasa
Indonesia untuk siswa kelas V SD. Mode! pengembangan materi pelajaran bahasa
Indonesia yang dikembangkan ini memperhatikan penggunaan fungsi makro dan
mikro bahasa. Penclitian yang demikian dapat digolongkan ke dalam jenis penelitian
pengembangan program pengajaran (developing of instruction program) (Cronbach,
1975). Penelitian ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan tujuan pembelajaran
bahasa yang materinya periu dikembangkan menurut kebutuhan dan tujuan yang
diinginkan. Dalam hal ini yang ingin dipenuhi adalah materi pelajaran bahasa
Indonesia yang memperhatikan penggunaan fungsi-fungsi bahasa, baik fungsi makro
maupun fﬁngsi mikro bahasa. Penelitian yang semacam ini dapat digolongkan ke
dalam tipe penelitian dan pengembangan (research and development) (Gall and
Borg, 1978). Selanjutnya Gall and Borg menunjukkan ciri atau karakteristik
penelitian research and development ini sebagai berikut.
1. mengembangkan produk, seperti buku teks, buku ajar, instructional film,
cara pengorganisasian pengajaran, alat evaluasi, dli,
2. berjenjang dalam penilaian preduk,
3. menjembatani gap yang terjadi antara education research dengan educa-
tion practice,

4. bersifat kuantitatif dalam memvadidasi efektivitas, efisiensi, keberterimaan
produk, tetapi bersifat kual itatif dalam penyusunan produk dan revisinya,



5. ada uj1 lapangan dan distribusi, uji lapangan dilakukan untuk menya-
hihkan/memvalidasi prototipe, dan distribusi merupakan desiminasi proto-
tipe yang telah teruji (produk),

6. menekankan pada masalah khusus yang berhubungan dengan probiem-
problem praktis dalam pengajaran melalui applied research,dan

7. ada tahapan-tahapan evaluasi terhadap produk yang dlsusun (Gall and
Borg, 1978).

Dengan melihat karakteristik research and development seperti disebutkan di

atas, maka

penelitian ini bersifat kuantitatif dalam memvalidasi efektivitas,

efisiensi, keberterimaan produk, tetapi bersifat kualitatif dalam penmyusunan

produk dan revisinya.

Lebih lanjut Gall mengemukakan secara umum prosedur kerja atau langkah-

langkah yang ditempuh dalam research and development ini:

1.

2.

hd

5 0%

mengkaji dan mengumpulkan informasi (termasuk mengkaji literatur,
observasi, interviu), '
merencanakan (termasuk menentukan keterampilan, menyatakan tujuan,
menentukan urutan pengajaran, tes kelompok),

. menyusun produk awal (termasuk pedoman pemakaian, handbook, alat

evaluasi),

treatment produk awal (obvervasi, interviu),

revist hasil treatmenrt,

penerapan (uji lapangan) main product. Data kuantitatif pada awal (pre)
dan akhir (post) pengajaran dikumpulkan. Hasil data ini dievaluasi
dengan mengacu pada tujuan pengajaran,

mengumpulkan data kuesioner, interviu,

revisi main product hasil penerapan (uji lapangan),

. menetapkan main product dan

0. desiminasi dan distribusi (Gall. et.al, 1970).

Ciri dan prosedur tersebut dilaksanakan dalam penelitian ini. Dengan demi-

kian, penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan program pengajaran

dengan tipe reseacrh and development.

76



3.2 Tahapan dan Sifat Penelitian

materi pelajaran, (2) tahap perlakuan awal (freatmment), penerapan dan evaluasi, dan
(3) tahap pengkajian teks. Tahap pengembangan materi pelajaran dilakukan untuk
mengembangkan mateni pelajaran bahasa Indonesia bagi siswa kelas V SD vyang
memberikan perhatian yang imbang terhadap penggunaan fungsi makro dan mikro
bahasa dari model yang dipilih (hasil modifikasi). Yang dimaksud imbang adalah
bahwa dalam mengembangkan materi pelajaran, keenam fungsi makro bahasa
(fungsi emotif, direktif, kognitif, imajinatif,;metalingual, interpersonal) dan penja-
baran fungsi makro itu, yakni fungsi mikronya dikembangkan semua (propor-
stonal).Tahap perlakuan awal, penerapan dan evaluasi dilakukan untuk menguji/
mengevaluasi efektivitas dan efisiensi hasil pengembangan materi pelajaran tersebut.
Kajian teks dilakukan terhadap buku teks/pelajaran bahasa Indonesia (untuk siswa
kelas V SD) yang sekarang ini sedang digunakan buku Pelajaran Bahasa Indonesia 3
(Depdikbud, 2000). Tujuan kajian ini adalah untuk mencari informasi tentang model
pengembangan materi pelajaran bahasa Indonesia pada buku teks atau buku pelajaran

tersebut sebagai satu perbandingan,

3.3 Sasaran/Objek Penelitian
Sejalan dengan yang diungkapkan pada 3.2 di atas, maka sasaran/objek

penelitian 1m adalah (1) model pengembangan materi pelajaran, (2) kegiatan
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perlakuan awal, penerapan dan evaluasi pengembangan materi pelajaran, dan (3)
buku teks atau buku pelajaran bahasa Indonesia untuk siswa kelas V SD yang
sckarang ini sedang digunakan.

Yang dimaksud dengan medel pengembangan materi pelajaran adalah
model yang digunakan (hasil modifikasi dari model Dick and Carey) dalam proses
mengembangan materi pelajaran bahasa Indonesia untuk siswa kelas V SD yang
memberikan perhatian yang imbang terhadap penggunaan fungsi makro dan mikro
bahasa. Bentuk model modifikasi dan uraian jenis model serta alasan mengapa
modifikasi itu dilakukan dapat dilihat kembali pada Bab II, sub 2.6.

Yang dimaksud dengan perlakuan awal (treatment), penerapan dan
evaluasi pengembangan materi pelajaran adalah aktivitas perlakuan awal,
penerapan dan ecvaluasi yang .dilakukan terhadap hasil pengembangan materi
pelajaran tersebut di atas sampai produk akhir yang diharapkan bisa diperoleh.

Yang dimaksud dengan buku teks atau buku pelajaran bahasa Indonesia
untuk kelas V SD yang sekarang ini sedang digunakan adalah buku pelajaran
bahasa Indonesia untuk kelas V SD yang sekarang ini sedang digunakan di Sekolah

Dasar, yakni buku Lancar Berbahasa Indonesia 3 (Depdikbud, 2000).
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3.4 Prosedur dan Langkah-langkah
3.4.1 Prosedur dan Langkah-langkah Pengembangian Materi Pelajaran

Prosedur dan langkah-langkah yang dilakukan dalam niengcmbangkan materi

pelajaran sampai tersusun satu materi pelajaran dalam sebuah buku teks:

1. interviu, observasi lapangan,

2. mengumpulkan literatur yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan,

3. menyeleksi literatur yang relevan,

4. mengkaji literatur(tentang: kebahasaan pembelajaran bahasa,model/strategi
pengembangan materi pembelajaran, kurikulum pembelajaran bahasa,
Jurnal-jurnal yang relevan, bahan-bahan/materi pelajaran yang cocok, dil.),

5. menetapkan landasan teori yang mendasari dan melakukan modifikasi
model pengembangan materi pelajaran,

6. menetapkan model modifikasi pengembangan materi pelajaran yang digu-
digunakan,

7. dengan model modifikasi yang digunakan, sclanjutnya menulis atau
mengembangkan materi pelajaran bahasa Indonesia untuk siswa kelas V
SD yang memperhatikan penggunaan fungsi makro dan mikro bahasa,yang

menggamit unsur kebahasaan, pembelajaran bahasa terpadu, dan yﬁng

memperhatikan sosiokultural siswa,
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8 mencari masukan dan memvalidasi model pengembangan materi pelajar-
an yang disusun pada dua orang nara sumber, yakni satu orang nara sum-
ber dari bidang studi bahasa (ahli bahasa dan pembelajaran bahasa) dan
dan seorang nara sumber dari bidang studi teknologi pendidikan (ahli
pengembangan materi program pengajaran),

9. merevisi model pengembangan materi pelajaran berdasarkan masukan

dua orang nara sumber yang disebut pada butir 8 (evaluasi prapenerapan).

3.4.2 Prosedur dan Langkah-langkah Treatment dan Penerapan Hasil

Pengembangan Materi Pelajaran

Prosedur dan langkah-langkah yang dilakukan dalam perlakuan awal (freat-

ment) dan penerapan hasil pengembangan materi pelajaran:

—

. mengurus dan menyelesaikan perizinan penelitian,
2 memilih secara random sekolah tempat perlakuan awal dan penerapan
dilakukan,

 melakukan orientasi kepada guru SD tempat perlakuan awal dan pene-

1

rapan dilakukan,
4. melatih guru SD yang akan melakukan perlakuan awal dan penerapan,
5. melakukan perlakuan awal (.rreatmem),
6. melaksanakan penerapan,

7. mengumpulkan hasil perlakuan awal dan penerapan,
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8. mendiskusikan hasil-hasil perlakuan awal dan penerapannya dengan guru
pengajar dan para ahli yang dilibatkan,
9. melakukan revisi pada bagian atau komponen yang dianggap masih lemah,

10. melakukan evaluasi sumatif

3.4.3 Prosedur dan Langkah-langkah Pengkajian Teks

Prosedur dan langkah-langkah yang dilakukan dalam mengkaji buku teks atay
buku pelajaran bahasa Indonesia untuk siswa kelas V SD yang sekarang sedang
digunakan: .

1. melakukan kajian, yang mencakupi a) mengidentifikasi tujuan umum
pengajaran, b) mengidentiﬁkasi tujuan kh_.ugusﬁ pe,t;ggja_ran ©) mengiden—
tifikasi materi, dan pengembaqgan materi pelajaran (mellpun prosedur
pengembangan, dan urutan/snste;atlka pengembangan) |
d) mengldentlf kaSI sarana/alat bantu penga_]aran yang dlpersyaratkan
e) meng1dent1f kasi latihan dan eva:iuasrpcnga]mmm-‘;‘"“‘*"‘ o

2. merumuskan/menyimpulkan model atau pola pengembangan materi yang
digunakan (dalam bentuk gambar atau skema). Prosedur dan langkah-

langkah ini diadaptasikan dari Dick and Carey (1985) dan Kemp (1985),
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3.5 Model dan Pengembangan Materi Pelajaran

Sebagaimana telah diuraikan pada bab T, model pengembangan materi
pelajaran dalam penelitian ini dimodifikasikan dari model Dick and Carey (1985).
Kajian tentang model dan alasan memodifikasi model Dick and Carey dalam
mengembangkan materi pelajaran pada penelitian ini dapat dilihat kembali pada bab
11, sub 2.6. Model pengembangan materi pelajaran sebagaimana telah disajikan pada

bab 11, sub 2.6 itu adalah

Keterampilan Ber-bahasa
Terpadu , Lisan dan Tulisan

Kebahasaan:
kosakata lafal,
» struktur, into-
Bahasa nasi, ejaan
Pendekatan
Sosiokultural

Gambar 3.1 (Repro Gambar 2.7)

Model Pengembangan Materi Pelajaran Bahasa Indonesia yang Mem-
perhatikan Fungsi Makro dan Mikro Bahasa untuk Siswa Kelas V SD
(Modifikasi dari Model Dick and Carey atau Model Martha)

Selanjutnya pengembangan materi pelajaran dapat diuraikan sebagai berikut.

(1) Tujuan pembelajara (umum dan khusus) menjadi pedoman pengem-

82



bangan materi pelajaran, dengan demikian tujuan tersebut menjadi acuan pengem-
bangan. (2) Pengembangan materi pelajaran diawali dengan tema yang diungkapkan
dalam sebuah wacana. (3) Pengembangan materi pelajaran dilakukan dengan
memberi perhatian pada penggunaan fungsi makro dan mikro, serta unsur kebaha-
saan yang terkait dengan penggunaan fungsi bahasa itu. (4) Dalam pengembangan
materi pelajaran, aktivitas pembelajaran dilakukan dalam keterampifan bahasa
terpadu, lisan dan tulisan, serta memperhatikan sosiokultural siswa. (5) Upaya
pengembangan ini menghasilkan bentuk prototipe pengembangan atau bentuk
pengembangan awal. (6) Prototipe ini di-treatment dan diterapkan pada siswa kelas
V SD sasaran/target yang diambil secara kelompok. Hasil trearmen: dan penerapan
ini kemudian dievaluasi dan direvisi. (7) Hasil revisi akan menjadi produk akhir {end
product) setelah dilakukan evaluasi sumatif.

Pedoman dan langkah operasional pengembangan materi pelajaran itu lebih

lanjut disajikan pada bab V.

3.6 Subjek Penelitian’
Ada dua kelompok yang menjadi subjek dalam penelitian ini, yakni subjek
yang menjadi pelaksanaan perlakuan awal (freatment) dan penerapan hasil pengem-

bangan materi pelajaran, dan subjek ahli dan guru penilai.
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3.6.1 Subjek Perlakuan awal dan Penerapan Hasil Pengembangan

Materi Pelajaran

Yang menjadi subjek perlakuan awal dan penerapan dari profotipe pengem-.
bangan materi pelajaran yang tengah dikembangkan adalah siswa kelas V SD di
kota Singaraja. Sebagaimana diungkapkan oleh Dick and Carey ( 1985), uji lapangan
pengembangan materi pelajaran lebih menekankan pada validitas internal. Oleh
karena itu menurut mereka, pelaksanaan perlakuan awal dan penerapan materi dapat
dilakukan pada subjek kelompok besar yang jumiahnya 30 orang (Dick and Carey,
1985: 203). Untuk memenuhi maksud itu, maka terpilihlah secara acak sekolah yang
memiliki siswa kelas V sebanyak 30 orang. Sekolah tersebut adalah SD 4 Kaliuntu
(30 orang) dan SD 1 Banyuasri (30 orang). SD 4 Kaliuntu menjadi tempat pelaksa-
naan perlakuan awal, dan SD 1 Banyuasri menjadi tempat pencrapan materi pelajaran
yang dikembangkan.

Concern validitas internal terhadap maten pelajaran yang sedang dikem-
bangkan amat ditekankan oleh Dick and Carey (1985). Untuk meningkatkan validitas
internal itu, mereka menyarankan untuk mencari konfirmasi melalui cara lain seperti
meminta pendapat,' pandangan, penilaian pada pihak lain seperti para ahli, guru, dan
siswa sebagai pemakain materi itu. Pendapat, pandangan, penilaian yang
dikumpulkan melalui kuesionet, interviu akan menjadi sumber informasi untuk

melakukan triangulasi dalam rangka meningkatkan validitas itu. Untuk itu, para



siswa juga diminta untuk memberikan pendapat/penilaiannya terhadap materi
pembelajaran yang tengah dikembangkan. Pendapat atau penilaian itu dikumpulkan
kuesioner, setelah mercka mengikuti proses belajar-mengajar dengan menggunakan

maten tersebut.

3.6.2 Subjek Abli dan Guru Penilai

Dalam rangka meningkatkan validitas internal materi pelajaran sebagai-
mana telah disebut pada 3.6.1, maka sebelum materi pelajaran yang dikembangkan
itu diterapkan, materi itu dinilzi dulu oleh dua orang ahli (experts). Dua ahli itu
adalah satu orang ahli bidang studi (bahasa dan pembelajarannya) dan seorang lagi
adalah ahli pengembangan materi program pengajaran (teknologi pendidikan) Kedua
ahli itu menilai model pengembangan materi pelajaran tersebut sesuai dengan
keahliannya masing-masing. Dengan dilakukannya penilaian tethadap model
pengembangan materi pelajaran oleh kedua ahli itu, maka model pengembangan
materi pelajaran itu telah dilakukan validasinya dengan teknik validasi experts
agréemem validation (validasi dengaﬂﬁeldui kescpakatan ahli). Sebagaimana
dikatakan oleh Kirlinger (1979: 540) bahwa validasi itu dapat dilakukan dengan
menghubungkar (correlating) pendapat/penilaian dua atau lebih observers.

Selain itu, penilaian terhadap materi pembelajaran yang dikembangkan dalam
penelitian ini juga melibatkan guru SD. Guru itu adalah guru yang melaksanakan

proses belajar-mengajar dengan  materi yang tengah dikembangkan tersebut.
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Penilaian terhadap materi pembelajaran itu diberikan setelah ia melakukan proses
belajar-mengajar dengan materi pembelajaran tersebut.

Akhirnya dengan melibatkan subjek ahli dan subjek guru dalam penilaian
materi pelajaran yang dikembangkan, maka dapat dilakukan triangulasi untuk

meningkatkan validitas internal materi pelajaran yang dikembangkan itu.

3.7 Instrumen Penelitian dan Validasinya

Dalam penerapan materi pelajaran di lapangan (sekolah) dikumpulkan data
tentang (1) kompetensi dalam pelaksanaan pembelajaran, (2) kegiatan guru dan siswa
dalam pelaksanaan pembelajaran, (3) materi pelajaran dalam pelaksanaan pembel-
ajaran, dan (4) evaluasi dalam pelaksanaan pembelajaran. Semua data itu dikum-
pulkan melalui kegiatan observasi dan tes yang dibantu dengan alat tape recorder,
dan film ( foto kamera).

Selain itu, penelitian ini juga mengumpulkan (1) pendapat, minat, dan sikap
siswa (pemakai) terhadap materi pelajaran yang dikembangkan, (2) pendapat,
penilaian, catatatan/tanggapan dari guru SD, dan (3) model pengembangan mater
pelajaran pada buku teks yang sekarang sedang dipakai di SD (}celas V). Pendapat
atau penilaian yang dikumputkan dari para siswa dan guru tersebut bermanfaat
sebagai sumber informasi untuk melakukan triangulasi terhadap data yang diperolch

dari penerapan materi pelajaran di lapangan (sekolah);
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Untuk mengumpulkan ketiga jenis data itu, penelitian ini menggunakan
instrumen (1) kuesioner tentang pendapat, minat, dan sikap siswa (pemakai) terhadap
materi pembelajaran yang dikembangkan, (2) interviwwawancara mengenai tang-
gapan guru SD terhadap materi pelajaran yang dikembangkan, dan (3) lembar pedo-
man observasi untuk mengkaji model pengembangan materi pelajaran pada buku teks
atau buku pelajaran yang sekarang sedang dipakai di SD (kelas V), Ketiga instrumen
itu disusun dengan mengadaptasi model Dick and Carey (1985) dan Kemp (1985),

Sebagaimana telah dilakukan terhadap materi pelajaran yang dikembangkan,
untuk mempertahankan kesahihan instrumen (1) kuesioner tentang pendapat, minat,
dan sikap siswa (pemakai) terhadap materi pembelajaran yang dikembangkan, (2)
interviw/wawancara mengenai tanggapan guru SD terhadap materi pelajaran yang
dikembangkan, dan (3) lembar pedoman observasi untuk mengkaji model pengem-
bangan materi pelajaran pada buku teks atau buku pelajaran yang sekarang sedang
dipakai di SD (kelas V), maka ketiga instrumen itu divalidasi dengan cara experts
agreement validation (validasi melalui kesepakatan ahli). Dua orang ahli, yakni
seorang ahli bidang studi bahasa, dan seorang lagi ahli pengembangan materi pem-
belajaran diminta memberikan tanggapan, penilaian, masukan, dan penyempurna-
annya terhadap ketiga instrumen tersebut, Kedua orang 2hli yang memberikan peni-
laian itu adalah Dr. Drs. Naswan Suharsono (ahii pengembangan materi program

pembelajaran), dan Dr. Made Sutama (ahli bidang studi bahasa).
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Selanjuinya ketiga instrumen tersebut disajikan pada jampiran 3.1 untuk
kuesioner tentang pendapat, minat, dan sikap siswa (pemakai) terhadap materi
pembelajaran yang dikembangkan, lampiran 3 2 untuk interviw/wawancara mengenai
tanggapan guru SD terhadap materi pelajaran yang dikembangkan, dan lampiran 3.3
untuk lembar pedoman observasi untuk mengkaji model pengembangan materi
pelajaran pada buku teks atau buku pelajaran yang sekarang sedang dipakai di SD

(kelas V)

3.8 Data dan Pengumpulan Data
3.8.1 Data

Ada beberapa jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, yakni (1)
hasil penerapan materi pelajaran, yang berupa a) kegiatan guru dan siswa dalam
pelaksanaan pembelajaran, b) kompetensi dalam pelaksanaan pembelajaran, c)
materi pelajaran  dalam pelaksanaan pembelajaran, dan d) evaluasi dalam
pelaksanaan pembelajaran, (2) pendapat, minat, dan sikap siswa (pemakai) terhadap
materi pelajaran yang dikembangkan, (3) pendapat, penilaian, catatatan/tanggapan
dari guru SD terhadap materi pelajaran yang dikembangkan, (4) dokumen yang
berupa “Buku Pelajaran bahasa [ndonesia 37 untuk siswa kelas V SD, (5) pendapat

atau penilaian ahli terhadap materi pelajaran yang dikembangkan.
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3.8.2 Metode/Teknik Pengumpulan Data

Data hasil penerapan yang berupa a) kegiatan guru dan siswa dalam pelak-
sanaan pembelajaran, b) kompetensi dalam pelaksanaan pembelajaran, dan ¢) materi
pelajaran dalam pelaksanaan pembejaran dikumpulkan melalui observasi yang diban-
tu dengan alat tape recorder dan. Jilm (foto kamera). Sementara itu, evaluasi dalam
pelaksanaan pembelajaran dikumpulkan dengan tes dan tugas/latihan,

Data yang berupa pendapat, minat, dan sikap siswa (pemakat) terhadap materi
pelajaran dikumpulkan dengan kuesioner. Pendapat, penilaian, catatatan/tanggapan
dari guru SD terhadap materi pelajaran dikumpulkan dengan wawancara/ interviu.
Dokumen yang berupa “Buku Pelajaran bahasa Indonesia 3” untuk siswa kelas V SD
dikumpulkan dengan koleksi dokumen, dan pendapat atau penilaian ahli terhadap

materi pelajaran yang dikembangkan, dikumpulkan dengan wawancara.

3.8.3 Jadwal Pengumpulan Data
Agar penelitian ini dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang direncana-
kan, dan kemungkinan waktu yang tersedia di sekolah (kelas V, tahun ajaran 2001/

2002), maka dibuatlah jadwal pengumpulan datanya seperti berikut.
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dlg_u kan di kelas V. '
peng_ _'bangan mater pelajaranny

3.9 Metode/Teknik Analisis Data
Data hasil penerapan yang berupa a) kegiatan guru dan siswa dalam
pelaksanaan pembelajaran, b) kompetensi dalam pelaksanaan pembelajaran,dan ¢)
materi pelajaran dalam pelaksanaan pembejaran dianalisis secara deskriptif. Sedang-
Kan data hasil evaluasi dalam pelaksanaan pembelajaran dianalisis sebagai berikut.
Pertama, data itu dianalisis dan disajikan secara deskriptif. Deskripsi itu
dilakukan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, yang soal-
nya dinyatakan dalam evaluasi formatif dan tugas/latthan. Deskripsi itu dila-

kukan per siswa dan per unit materi.
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Kedua, data itu dinilai dengan angka (skor). Penyekoran data dilakukan sesuai
dengan hasil deskripsinya, dan disesuaikan pula dengan teknik penyekoran
untuk soal bahasa yang jawabannya diberikan dalam bentuk esai. Menunt
Djiwandono (1996: 117), salah satu cara penyekoran tes esai dapat dilakukan
dengan cara memberkan skor berjenjang sesuai dengan tingkat ketepatan
Jawaban yang diharapkan, yakni angka 4 untuk jawaban yang sepenuhnya
benar, angka 3 untuk jawaban yang mendekati benar, angka 2 untuk jawaban
yang sebagian benar, dan angka 1 untuk Jawaban yang salah (ada jawaban
tetapi salah, tidak kosong sama sekali). Cara pemberian skor seperti ini
digunakan untuk menskor hasil pekerjaan siswa dalam penelitian. Sementara
itu, cara menentukan jawaban siswa yang sepenuhnya benar, mendekati
benar, sebagian benar, dan salah dapat dilihat penjelasannya pada bab V, sub
Hasil Tes dan Penyekoran tiap-tiap unit pelajaran.

Ketiga, hasil skomya kemudian dinyatakan dalam grafik. Penyajian dalam
bentuk grafik ini menggunakan indikator mean (rata-rata) pretes, postes, dan
tugas/iatihannya. Penyajian dalam bentuk grafik ini dilakukan untuk melihat
tingkat pencapaian hasil belajar siswa.

Keempat, dari skor yang diperoleh siswa, kemudian dihitung jumlah
persentase siswa yang dapat menguasai tujuan/sasaran pelajaran. Besarnya
persentase siswa yang menguasai tujuan pelajaran akan mencerminkan tingkat

efektifitas materi pelajaran yang dikembangkan. Acuan yang digunakan untuk
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menentukan atau menyimpulkan tingkat efektivitas materi pelajaran yang
dikembangkan adalah pendapat Mager and Beach (1976), dan Kemp (1985)
yang menyatakan bahwa «yntuk materi pelajaran yang direncanakan dengan
bersistem di lembaga pendidikan, pencapaian R0% dari tujuan/sasaran oleh
80% siswa dalam kelas dapat diterima scbagai materi program yang sangat
efekiif « (Mager and Beach, 1976: 72; Kemp, 1985: 321).

Sementara itu untuk menentukan _efisiensi materi pelajaran yang dikem-
bangkan, umumnya digunakan acuan waktu pelaksanaan pengajaran materi
pelajaran itu (Kemp, 1985 323). Dalam hal ini, paket materi pelajaran yang
dikembangkan ini (enam unit) dianggap efesien, bila paket materi peljaran ini
dapat dituntaskan dalam 6 - 7 kali pertemuan dengan waktu 3 jam pelajaran
(120 menit) dalam sekali pertemuan.

Kelima, selanjutnya data skor dianalisis secara statistik. Analisis statistik ini
dilakukan untuk melihat pengaruh PBM dalam menerapkan materi pelajaran
yang sedang dikembangkan. Pengaruh positif PBM dalam menerapkan materl
pelajaran yang dikembangkan dapat dilihat dari adanya perbedaan yang
signifikan antara hasil pretes dengan postes. Hal ini dapat dihitung dengan
melibatkan analisis statistik (¢-test), dengan rumus {-test untuk subjek yang
berkorelasi. Rumus yang lebih baik untuk mendapatkan koefisien 7 untuk

subjek yang berkorelasi (subjeknya sama) adalab



»D

t:

\/ 2 2
[03D - D)1/ (n-1)
(Ardana, 1982: 79)

Keterangan:
2 D = Jumlah perbedaan nilai rata-rata antara X1 (pengukuran 1) dengan X2
(pengukuran 2)

D =Kuadrat dari perbedaan nilai rata-rata antara X1 dengan X2

n = Jumlah subjek

1 = Bilangan konstan

Data yang berupa (1) pendapat, minat, dan sikap siswa (pemakat) terhadap
materi pelajaran, dan (2) pendapat, penilaian, catatatan/tang-gapan dari guru SD
terhadap materi pelajaran yang dikembangkan itu dianalisis secara deskriptif. Yang
terakhir, data yang berupa “Buku Pelajaran bahasa Indonesia 3” untuk siswa kelas V
SD juga dianalisis secara deskriptif. Analisis deskriptif ini dilakukan untuk melihat

bagaimana model pengembangan materi pelaj arannya.
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